
 

i 
 

EFEKTIVITAS LAYANAN INFORMASI MENGGUNAKAN TEKNIK  
TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION UNTUK MENGURANGI 

PROKRASTINASI AKADEMIK 
 
 

TESIS 
 

 

 

 

 

  

 

 

Oleh: 

Syaiful Indra 
NIM. 1303733 

 
 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam 
mendapatkan gelar Magister Pendidikan 

 
 
 
 
 

 

PROGRAM STUDI S2 BIMBINGAN DAN KONSELING 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2015 



 

i 
 

ABSTRACT 
 
 

Syaiful Indra. 2015. “The Effectiveness of Team Assisted Individualism to 
Reduce Academic Procrastination”. Thesis. Graduate 
Program of State University of Padang 

 
Academic procrastination could be defined as a maladaptive behavior 

hampering someone to get success academically. The implementation of guidance 
and counseling program could give contribution to reduce academic 
procrastination on the students. This program would work optimally when it is 
conducted by applying Team Assisted Individualization learning model. This 
research was designed for revealing the difference between the academic 
procrastination of the students in the experimental class before and after Team 
Assisted Individualization learning model was applied, the difference between the 
academic procrastination of the students in the control class before and after 
information service without Team Assisted Individualization learning model was 
used, and the difference between the academic procrastination of the students in 
the experimental class being treated by using Team Assisted Individualization 
learning model and those in the control class given information without applying 
Team Assisted Individualization learning model. 
 This was a quantitative method which applied Quasi Experimental and 
The Non Equivalent Control designs. The subject of the research was the students 
at MTs Negeri Koto Tangah Padang. The sample was chosen by using purposive 
sampling technique. The instrument of the research was the academic 
procrastination scale developed by the researcher. The data obtained then were 
analyzed by using Wilcoxon Signed Ranks Test and Kolmogorov-Smirnov 2 
Independent Samples. 
 The results of the research were: there was a different between the 
academic procrastination of the students in the experimental class before and after 
Team Assisted Individualization learning model was applied, there was a 
difference between the academic procrastination of the students in the control 
class before and after information service without Team Assisted 
Individualization learning model was applied, and there was a difference between 
the academic procrastination of the students in the experimental class being 
treated by using Team Assisted Individualization learning model and those in the 
control class given information without applying Team Assisted Individualization 
learning model. Hence, Team Assisted Individualization learning model is more 
effective to reduce the academic procrastination on the students so that it could be 
used to overcome any related problems in teaching and learning activities. 
 
Key Terms: Academic Procrastination, Team Assisted Individualization 
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ABSTRAK 

Syaiful Indra, 2015. “Efektivitas Team Assisted Individualization untuk 
Mengurangi Prokrastinasi Akademik”. Tesis. 
Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 
Prokrastinasi akademik dapat dipahami sebagai perilaku maladaptif yang 

dapat menghambat sukses akademik. Pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 
konseling dapat berkontribusi untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada 
siswa. Pelaksanaan optimal jika layanan informasi menggunakan model 
pembelajaran team assisted individualization. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan: perbedaan prokrastinasi akademik siswa kelompok eksperimen 
sebelum dan sesudah mengikuti team assisted individualization, perbedaan 
prokrastinasi akademik siswa kelompok kontrol sebelum dan sesudah mengikuti 
layanan informasi tanpa team assisted individualization, dan perbedaan kelompok 
eksperimen yang diberikan team assisted individualization dan kelompok kontrol 
yang diberikan layanan informasi tanpa team assisted individualization. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis desain penelitian ini 
adalah Quasi Experiment dengan desain The Non Equivalent Control Group. 
Subjek penelitian adalah siswa MTs Negeri Koto Tangah Padang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data menggunakan skala prokrastinasi akademik yang 
dikembangkan oleh peneliti, data dianalisis dengan menggunakan Wilcoxon 
Signed Ranks Test dan Kolmogorov-Smirnov 2 Independent Sampels. 

Temuan penelitian ini adalah: terdapat perbedaan prokrastinasi akademik 
siswa kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti team assisted 
individualization, terdapat perbedaan prokrastinasi akademik siswa kelompok 
kontrol sebelum dan sesudah mengikuti layanan informasi tanpa team assisted 
individualization, dan terdapat perbedaan kelompok eksperimen yang diberikan 
team assisted individualization dan kelompok kontrol yang diberikan layanan 
informasi tanpa team assisted individualization. Model pembelajaran teknik team 
assisted individualization lebih efektif mengurangi prokrastinasi akademik pada 
siswa, sehingga dapat dimanfaatkan untuk berbagai permasalahan yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
 

Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik, Team Assisted Individualization 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar disetiap satuan 

pendidikan. Siswa Madrasah Tsanawiyah (yang selanjutnya disebut MTs) 

dalam tahap perkembangannya digolongkan pada masa remaja. Hurlock 

(1980:206) menjelaskan bahwa “Awal masa remaja berlangsung kira-kira 

dari 13-17 tahun”. Pada masa perkembangannya, siswa selayaknya perlu 

dibimbing agar terbentuknya diri secara positif serta memiliki kemandirian 

dan pengendalian diri dalam memecahkan suatu permasalahan yang 

dialaminya. 

Siswa MTs diharapkan memiliki kemampuan dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai seorang pelajar yaitu belajar secara optimal, efektif dan 

efisien sesuai tuntutan yang dihadapi. Memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut, 

maka siswa diharapkan dapat memaksimalkan segenap potensi. Siswa datang 

ke sekolah tepat waktu, belajar sesuai jadwal dengan tidak membolos pada 

mata pelajaran yang sedang berlangsung, mengumpulkan tugas tepat waktu, 

dan tidak menunda-nunda untuk belajar atau mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

Sebagai seorang siswa, belajar merupakan kewajiban yang harus 

dipenuhi. Siswa dituntut untuk memiliki pengelolaan belajar yang baik, 

khususnya dalam pengelolaan waktu. Pengelolaan waktu belajar yang kurang 

baik menyebabkan siswa melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas-

1 
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tugas akademik. Perilaku menunda tugas-tugas akademik disebut dengan 

prokrastinasi akademik. 

Burka & Yuen (dalam Wyk, 2004:9) mendefinisikan prokrastinasi 

adalah “To defer action, delay, to put of till another day or time”.  

Prokrastinasi merupakan kebiasaan tindakan dalam menunda tugas sampai 

hari lain. Rothblum, dkk (dalam Ngoc, 2007:198), menjelaskan bahwa 

“Academic procrastination the focus of the present study can be considered 

the delay of tasks specifically related to studying, working, or completing 

academic assignments”. Fokus prokrastinasi akademik saat ini dapat 

dianggap penundaan tugas khusus yang berkaitan dengan belajar atau 

menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

Seung, dkk (2012:12) menjelaskan bahwa “Procrastination has been 

commonly understood as a maladaptive behavior that impedes successful 

academic experiences”. Penundaan umumnya dipahami sebagai perilaku 

maladaptif yang dapat menghambat sukses akademik. Prokrastinasi dapat 

berupa respon tetap dalam mengantisipasi tugas-tugas yang tidak disukai dan 

dipandang bisa diselesaikan dengan sukses. Prokrastinasi akademik 

merupakan kegagalan dalam mengerjakan tugas dalam jangka waktu yang 

diinginkan atau menunda mengerjakan tugas sampai saat-saat terakhir. 

Ferrari, dkk (1995:x) menekankan bahwa prokrastinasi sangat merugikan 

individu, seperti yang dijelaskan sebagai berikut. 

People who engage in chronic task avoidance and are upset about it 
suffer adverse psychological consequences as well. Several kinds of 
negative appraisals may arise in the context of chronic task avoidance 
associated with dysphoric affect. These appraisals threaten several 
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personal characteristics that are cherished by most people: Self-
control, effeetance or control over the environment, and self-esteem. 
These kinds of appraisals serve as expectancies that produce task 
avoidance, or as conclusions that follow from it, or both. Interest in the 
relationship of procrastination behavior, dysphoric affect elicited by 
this behavior, and adverse expectancies. 

 
Orang-orang yang terlibat dalam penghindaran tugas berat atau sulit dan 

merasa kesal akan hal tersebut akan menderita tekanan secara psikologis 

yang merugikan. Beberapa jenis penilaian negatif dapat timbul dalam konteks 

penghindaran tugas berat atau sulit yang berhubungan dengan 

ketidaksenangan. Penilaian ini mengancam beberapa karakteristik pribadi 

yang dihargai oleh kebanyakan orang yakni, kontrol diri, kontrol atas 

lingkungan, dan harga diri. Jenis-jenis penilaian berfungsi sebagai harapan 

yang menghasilkan tugas penghindaran. Minat hubungan perilaku 

prokrastinasi, ketidaksenangan mempengaruhi perilaku ini dan dapat 

menimbulkan harapan yang merugikan. Ferrari, dkk (1995:149) juga 

menjelaskan sebagai berikut. 

A  link  between procrastination  and  stress  would be predicted on 
several grounds. Given that  stress  involves  low  controllability of 
aversive  stimuli,  procrastinators should experience  greater stress  
because  they suffer  from low  perceptions of self-control  and  self-
efficacy. 

  
Hubungan antara prokrastinasi dan stres dapat diprediksi beberapa 

sebab. Mengingat bahwa stres melibatkan pengendalian yang rendah dari 

rangsangan yang tidak menyenangkan, penunda mengalami stres karena 

rendahnya persepsi dari kontrol diri dan efikasi diri. Beberapa penelitian yang 

telah dilakukan mengenai prokrastinasi akademik yang merupakan salah satu 

masalah pada sebagian siswa. Sekitar 25%-75% dari pelajar melaporkan 
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bahwa prokrastinasi merupakan salah satu masalah dalam lingkup akademis 

siswa. Konteks akademik tampaknya mempengaruhi sejumlah besar siswa. 

Steel (2007) dalam penelitiannya, menunjukkan bahwa 80-95% terlibat 

dalam penundaan dan hampir 50% menunda-nunda konsisten, yang 

menyebabkan masalah dengan tugas atau kumpulan tugas-tugas lain. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Juliawati tahun 2014 di salah satu 

sekolah di kota Padang menyatakan bahwa kecenderungan prokrastinasi 

akademik siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 60%, 

kemudian kategori sedang dengan persentase 20%, dan kategori rendah 

dengan persentase 20%. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah 

peneliti lakukan, terdapat kecenderungan prokrastinasi akademik siswa 

dengan kategori sangat tinggi dengan persentase 8%, 40% dengan kategori 

tinggi, 19% dengan kategori sedang, 25% dengan kategori rendah, dan 8% 

dengan kategori sangat rendah. 

Pengamatan peneliti pada siswa MTs Negeri Koto Tangah Padang dapat 

disimpulkan bahwa kebiasaan menunda-nunda tugas yang tidak bertujuan 

merupakan hal yang biasa dilakukan. Hal ini diperkuat oleh keterangan dari 

guru mata pelajaran dan guru bimbingan dan konseling (BK) yang 

menyatakan, khususnya kelas VII fenomena kebiasaan menunda-nunda tugas 

merupakan hal yang lazim dilakukan. Sebagian siswa menunda mengerjakan 

tugas sekolah (PR), menunda belajar, melakukan aktivitas lain yang lebih 

menyenangkan. Sehingga siswa biasa mengerjakan PR di sekolah sebelum 

bel masuk atau mengerjakannya disela-sela mata pelajaran lain. 
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Data tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan perilaku prokrastinasi 

akademik siswa merupakan masalah penting yang perlu mendapatkan 

perhatian. Menyikapi fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka 

diperlukan berbagai upaya yang dilakukan oleh guru BK di sekolah dalam 

mencegah dan mengurangi kecenderungan prokrastinasi akademik siswa. 

Salah satu untuk mencegah dan mengurangi kecenderungan prokrastinasi 

akademik siswa yakni dengan melaksanakan pelayanan bimbingan dan 

konseling (BK) dengan lebih optimal. 

Kebutuhan akan pelayanan BK sangat dipengaruhi oleh program yang 

sesuai dengan kebutuhan akan siswa. Prokrastinasi akademik merupakan 

permasalahan yang harus diatasi. Oleh sebab itu, perlu adanya fungsi 

pengentasan (kuratif) agar siswa dapat menjalani kehidupan dan 

perkembangan dirinya dengan baik, tanpa adanya beban yang dapat 

memberatkan, sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya secara optimal, serta tercapainya sukses akademik. 

Hakekatnya BK merupakan upaya untuk membimbing siswa dalam 

membantu mengoptimalkan segala potensi. Berdasarkan dari uraian di atas, 

salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik adalah untuk 

memperoleh informasi, maksudnya jika siswa memperoleh informasi yang 

baru berkaitan dengan tugas-tugas akademik maka siswa akan cenderung 

terhindar dari prokrastinasi. Oleh karena itu, pemberian layanan informasi 

yang tepat akan memberikan pemahaman, pencegahan dan pengentasan 

kepada siswa berkaitan dengan prokrastinasi akademik. 
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Prayitno (2012) menyatakan bahwa dalam menjalani kehidupan, juga 

perkembangan diri, individu memerlukan berbagai informasi, baik untuk 

keperluan kehidupan sehari-hari maupun untuk perencanaan kehidupan ke 

depan. Diperlukannya informasi bagi individu semakin penting mengingat 

kegunaan informasi sebagai acuan untuk bersikap dan bertingkah laku. 

Layanan informasi berusaha memenuhi kekurangan individu akan informasi 

yang diperlukan. Sejalan dengan hal tersebut Winkel & Hastuti (2010:316) 

menjelaskan bahwa pemberian layanan informasi untuk membekali siswa 

dengan pengetahuan tentang data dan fakta dalam bidang, pendidikan, 

pekerjaan dan perkembangan sosial agar siswa mampu mengatur dan 

merencanakan kehidupannya. 

Dewasa ini guru BK hendaknya mampu mengaplikasikan berbagai 

metode dan model pembelajaran, sehingga siswa lebih termotivasi untuk 

terlibat langsung dalam penyelesaian masalah yang dialaminya. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan pada pemberian layanan secara 

klasikal adalah dengan menggunakan team assisted individualization. 

Team assisted individualization mengkombinasikan pembelajaran 

kooperatif dan individual. Team assisted individualization merupakan model 

kelompok kecil berkemampuan heterogen untuk saling membantu terhadap 

siswa lain yang membutuhkan. Pada hakekatnya team assisted 

individualization memiliki karakteristik bahwa tanggung jawab belajar ada 

pada diri siswa sendiri. Team assisted individualization dirancang sebagai 

bentuk pengajaran individual yang dapat menyelesaikan masalah-masalah 
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(Slavin, 2005). Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti team assisted 

individualization karena peneliti berasumsi bahwa prokrastinasi akademik 

merupakan salah satu masalah yang dapat berdampak buruk bagi proses dan 

hasil pembelajaran akan dapat diselesaikan oleh team assisted 

individualization. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya, 

identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengelolaan waktu belajar yang kurang baik, menyebabkan siswa 

melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas-tugas akademik. 

2. Penundaan umumnya dipahami sebagai perilaku maladaptif yang dapat 

menghambat sukses akademik. 

3. Prokrastinasi akademik yang dialami oleh siswa diduga karena adanya 

penolakan terhadap tugas yang diberikan. 

4. Prokrastinasi akademik disebabkan oleh pandangan yang tidak realistik 

terhadap waktu. 

5. Siswa yang terlibat dalam penghindaran tugas berat atau sulit akan 

merasa kesal dalam hal tersebut dan menderita tekanan secara psikologis 

yang merugikan. 

6. Siswa merasa beban tugas yang diberikan berat bahkan melampaui batas 

kemampuan, sehingga siswa akan mengerjakan tugas-tugas dalam 

tekanan dan perasaan malas dan siswa terbiasa menunda yang berkaitan 

tugas-tugas akademik. 
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7. Siswa yang cenderung melakukan prokrastinasi akademik mudah 

mengalami stres, yang diakibatkan oleh rendahnya kontrol diri dan 

efikasi diri. 

8. Pemberian layanan informasi yang tepat akan memberikan pemahaman, 

pencegahan dan pengentasan kepada siswa berkaitan dengan 

prokrastinasi akademik. 

9. Layanan informasi berusaha memenuhi kekurangan individu akan 

informasi yang diperlukan dalam hal ini solusi dalam mengentaskan 

prokrastinasi akademik. 

10. Pemberian layanan informasi yang efektif dapat membekali siswa 

dengan pengetahuan tentang data dan fakta dalam bidang pendidikan, 

pekerjaan dan perkembangan sosial agar siswa mampu mengatur dan 

merencanakan kehidupannya. 

11. Guru BK hendaknya mampu mengaplikasikan berbagai metode dan 

model pembelajaran, sehingga siswa lebih termotivasi untuk terlibat 

langsung dalam penyelesaian masalah yang dialaminya. 

12. Team assisted individualization dirancang sebagai bentuk pengajaran 

individual yang dapat menyelesaikan masalah-masalah. 

  
C. Pembatasan Masalah 

Melihat banyaknya permasalahan yang ada serta beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus kepada suatu pencapaian 

penelitian. Dari hasil identifikasi permasalahan yang dikemukakan, maka 
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dalam penelitian ini peneliti akan fokus atau membatasi masalah pada 

layanan informasi dengan menggunakan teknik team assisted 

individualization untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa.  

 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka secara umum rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran teknik team asissted individualization lebih 

efektif dalam mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa dibandingkan 

layanan informasi tanpa teknik team assisted individualization. Sedangkan 

secara khusus rumusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan prokrastinasi akademik kelompok 

eksperimen sebelum dan setelah mengikuti layanan informasi dengan 

menguunakan teknik team assisted individualization? 

2. Apakah terdapat perbedaan prokrastinasi akademik kelompok kontrol 

sebelum dan setelah mengikuti layanan informasi tanpa teknik team 

assisted individualization? 

3. Apakah terdapat perbedaan prokrastinasi akademik kelompok 

eksperimen yang diberikan layanan infromasi dengan menggunakan 

teknik team assisted individualization dengan kelompok kontrol yang 

diberikan layanan informasi tanpa teknik team assisted 

individualization? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk membandingkan 

efektifitas model pembelajaran teknik team asissted individualization dalam 

mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa dibandingkan layanan 

informasi tanpa teknik team assisted individualization. Sedangkan tujuan 

khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut. 

1. Perbedaan prokrastinasi akademik kelompok eksperimen sebelum dan 

setelah mengikuti layanan informasi dengan menggunakan teknik team 

assisted individualization. 

2. Perbedaan prokrastinasi akademik kelompok kontrol sebelum dan setelah 

mengikuti layanan informasi tanpa teknik team assisted individualization. 

3. Perbedaan prokrastinasi akademik kelompok eksperimen yang diberikan 

team assisted individualization dengan kelompok kontrol yang diberikan 

layanan informasi tanpa teknik team assisted individualization. 

 
F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

ilmu bagi pengembangan teori, khususnya tentang layanan informasi 

dengan menggunakan teknik team assisted individualization untuk 

mengurangi prokrastinasi akademik. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya konsep untuk penelitian lanjutan berkaitan dengan 

penelitian tersebut. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini mengurangi kecenderungan 

prokrastinasi akademik. 

b. Bagi guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

metode dan media yang sesuai. 

c.  Bagi guru BK, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah acuan 

dalam pemberian pelayanan bimbingan dan konseling kepada siswa 

terutama untuk mengantisipasi prokrastinasi akademik. 

d. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

mengantisipasi prokrastinasi akademik. 

e. Bagi Kepala Dinas Pendidikan sebagai bahan informasi/data dalam 

rangka membuat kebijakann terkait dengan pelaksanaan bimbingan 

dan konseling di sekolah khususnya pelaksanaan untuk 

mengantisipasi prokrastinasi akademik. 

f. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling agar dapat 

mempersiapkan dan meningkatkan kualitas guru BK di lapangan 

dan lingkup pendidikan dalam pelaksanaan team assisted 

individualization untuk mengurangi prokrastinasi akademik. 

g. Bagi LPMP, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 

untuk penataran dalam bidang bimbingan dan konseling. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
 

A. Simpulan 

Data atau hasil penelitian yang diperoleh, setelah dilakukan analisis 

statistik, uji hipotesis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan secara umum 

bahwa layanan informasi menggunakan teknik team asissted individualization 

lebih efektif dalam mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa 

dibandingkan layanan informasi tanpa teknik team assisted individualization, 

dapat dirangkum sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan prokrastinasi akademik kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah mengikuti layanan informasi dengan menggunakan 

teknik team assisted individualization. Layanan informasi dengan 

menggunakan teknik team assisted indvidualization efektif dalam 

mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa. 

2. Terdapat perbedaan prokrastinasi akademik kelompok kontrol sebelum 

dan sesudah mengikuti layanan informasi tanpa teknik team assisted 

individualization. Layanan informasi tanpa menggunakan teknik team 

assisted indvidualization mampu mengurangi prokrastinasi akademik 

pada siswa. Akan tetapi pada kelompok eksperimen cenderung lebih 

efektif menurunkan prokrastinasi akademik, ini dapat dilihat bahwa 

sebelum adanya perlakuan kelompok eksperimen berada pada 

kecenderungan prokrastinasi akademik yang sama, namun setelah 

diberikan perlakuan terjadi perubahan kecenderungan tingkat 

124 
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prokrastinasi akademik. Pada kelompok kontrol, mengalami penurunan 

akan tetapi tidak sebesar pada kelompok eksperimen. 

3. Terdapat perbedaan prokrastinasi akademik kelompok eksperimen yang 

diberikan layanan informasi dengan teknik team assisted 

individualization dan kelompok kontrol yang diberikan layan informasi 

tanpa teknik team assisted individualization. Layanan informasi dengan 

menggunakan teknik team assisted indvidualization lebih efektif dalam 

mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa dibandingkan pada 

layanan informasi tanpa teknik team assisted indvidualization. Hal 

tersebut dapat dilihat pada kecenderungan siswa setelah diberikan 

perlakuan,  siswa pada kelompok eksperimen cenderung lebih memilih 

pada alternatif jawaban selalu dan sering, sedangkan pada kelompok 

kontrol siswa cenderung memilih selalu dan kadang-kadang. 

 
B. Implikasi 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol mengenai prokrastinasi akademik siswa sebagaimana 

dikemukakan pada Bab IV, menunjukkan adanya penurunan pada kelompok 

eksprimen. Pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum 

diberikan layanan informasi dengan teknik team asissted individualization 

memiliki kesamaan dalam kecenderungan prokrastinasi akademik. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan melihat hasil pretest pada kedua kelompok. Setelah 

diberikan perlakuan berupa team asissted individualization, kondisi 
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kecenderungan prokrastinasi akademik lebih mengalami perubahan yang 

lebih baik atau berkurang dari sebelumnya. 

Hasil yang diperoleh melalui penelitian eksperimen ini dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan bagi guru BK dan personil sekolah lainnya dalam 

menyikapi tingginya kecenderungan prokrastinasi akademik pada siswa, 

sehingga dapat memberikan pelayanan yang tepat untuk diberikan kepada 

siswa. Melalui kegiatan team asissted individualization yang mampu 

menjangkau jumlah siswa lebih banyak dapat mengembangkan berbagai 

potensi siswa secara optimal dan memecahkan berbagai permasalahan yang 

siswa alami. 

 Hendaknya pelaksanaan layanan informasi dengan menggunakan 

teknik team asissted individualization dapat lebih diintensifkan dan 

diutamakan baik dalam bentuk orientasi dan sosialisasi maupun implementasi 

ke dalam bentuk program di sekolah. Oleh karena itu perlulah peran serta 

yang aktif dari kepala sekolah, guru BK, serta siswa. Temuan ini dapat 

menjadi masukan bagi semua pihak yang terlibat dengan proses pendidikan 

baik di sekolah maupun di luar sekolah (orangtua) karena dengan perhatian 

kedua belah pihak, dimana adanya team asissted individualization akan 

menjadikan siswa sebagai individu yang berkembang dengan optimal. 
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C. Saran 

Hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang telah dikemukakan, 

ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut penelitian ini. 

Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebegai berikut. 

1. Bagi Guru BK/Konselor 

Disarankan untuk membuat program khususnya format klasikal 

dengan menggunakan model pembelajaran teknik team assisted 

individualization untuk mengurangi kecenderungan siswa dalam 

melakukan prokrastinasi akademik.  

2. Bagi Musyawarah Guru BK (MGBK) 

Disarankan pada guru BK dalam wadah musyawarah guru BK 

(MGBK) agar memprogramkan pelatihan format klasikal dalam hal ini, 

layanan informasi dengan menggunakan teknik team asissted 

individualization untuk mengurangi kecenderungan siswa dalam 

melakukan prokrastinasi akademik. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Disarankan untuk memberikan waktu pemberian layanan bagi guru 

BK sebanyak 2 (dua) jam mata pelajaran sesuai dengan ketentuan. 

4. Bagi Siswa 

Setelah mengikuti layanan informasi teknik team assisted 

individualization siswa termotivasi, untuk mengurangi kecenderungan 

siswa dalam melakukan prokrastinasi akademik, juga mengembangkan 

sikap terbuka atau berbagi ketika ada masalah, belajar untuk berlaku jujur, 
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peduli terhadap lingkungan sekitar dan membiasakan bekerjasama serta 

menolong orang lain. 

5. Bagi LPMP 

Kepada LPMP untuk dapat melaksanakan pelatihan kepada guru 

BK dengan melaksanakan layaanan informasi dengan teknik team 

assisted individualization untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada 

siswa. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Direkomendasikan untuk menentukan variabel kontrol lainnya yang 

lebih banyak  dan mempelajari aspek lain yang berkontribusi pada 

kecenderungan siswa dalam melakukan prokrastinasi akademik. 

b. Disarankan untuk meneliti di tempat atau dalam tingkatan sekolah 

yang berbeda, misalnya pada tingkat sekolah lanjut tingkat atas 

(SLTA) maupun Mahasiswa. 
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